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ABSTRAK  
 

Osteoarthritis menurut American College of Reumatologi merupakan sekelompok kondisi heterogen yang 

mengarah kepada tanda dan gejala pada sendi. Permasalahan utama pada Osteoarthritis adalah kerusakan pada 

kartilago (tulang rawan sendi) pasien. Kelainan ini seperti pembentukan tulang baru yang irreguler pada 

permukaan persendian.
 
Pasien Osteoarthritis umumnya mengeluhkan nyeri pada sendi lutut, panggul, dan tangan 

menjadi keluhan utama dengan nyeri sendi lutut menjadi keluhan yang tersering. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui gambaran grading OA dan derajat nyeri pada pasien Osteoarthritis di RSUD Sayang Rakyat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan analitik untuk mendeskripsikan bagaimana 

gambaran dan hubungan derajat nyeri pada pasien Osteoarthritis RSUD Sayang Rakyat Makassar pada bulan 

Januari – Agustus 2023. Pada penelitian ini, dari 47 sampel yang diteliti, mayoritas subjek penelitian ini menderita 

Osteoarthritis grade 2 dengan jumlah 31 (66%) subjek. Ditemukan distribusi derajat nyeri OA grade 1 dengan 

rata – rata VAS score 3 sebanyak 7 (44%) subjek. Kemudian pada derajat nyeri OA grade 2 dengan rata – rata 

VAS score 6 sebanyak 9 (66%) subjek. Dari hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara grading Osteoarthritis dengan derajat nyeri menggunakan VAS (nilai p = 0,000; p <0,05). 

 

Kata kunci: Gambaran; osteoarthritis; derajat nyeri; VAS; RSUD sayang rakyat 
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ABSTRACT 

 
Osteoarthritis according to the American College of Rheumatology is a heterogeneous group of conditions that 

lead to signs and symptoms in the joints. The main problem in Osteoarthritis is damage to the patient's cartilage 

(joint cartilage). This disorder is like the formation of new, irregular bone on the surface of the joint. Osteoarthritis 

patients generally complain of pain in the knee, hip and hand joints as the main complaint with knee joint pain 

being the most common complaint. The aim of this research to understand the description of OA grading and the 

degree of pain in Osteoarthritis patients at Sayang Rakyat Regional Hospital. This research is a descriptive study 

with an analytical approach to describe the description and relationship between the degree of pain in 

Osteoarthritis patients at Sayang Rakyat Hospital Makassar in January – August 2023. In this study, of the 47 

samples studied, the majority of the research subjects suffered from grade 2 Osteoarthritis with a total of 31 (66%) 

subjects. Found distribution The degree of OA pain was grade 1 with an average VAS score of 3 for 7 (44%) 

subjects. Then, the degree of OA pain was grade 2 with an average VAS score of 6 for 9 (66%) subjects. From the 

results of Chi Square analysis showed that there was a relationship between Osteoarthritis grading and the degree 

of pain using VAS (p value = 0.000; p <0.05). 

 

Keywords: Description; osteoarthritis; degree of pain; VAS; sayang rakyat makassar hospital 

 

 

PENDAHULUAN  

Osteoarthritis menurut American College of Reumatologi merupakan sekelompok kondisi 

heterogen yang mengarah kepada tanda dan gejala pada sendi. Permasalahan utama pada Osteoarthritis 

adalah kerusakan pada kartilago (tulang rawan sendi) pasien. Kelainan ini seperti pembentukan tulang 

baru yang irreguler pada permukaan persendian.
 
Pasien Osteoarthritis umumnya mengeluhkan nyeri 

pada sendi lutut, panggul, dan tangan menjadi keluhan utama dengan nyeri sendi lutut menjadi keluhan 

yang tersering (1). 

Osteoarthritis pada sendi lutut menjadi permasalahan yang serius dan mengkhawatirkan karena 

menjadi insidensi tertinggi pada kelompok Osteoarthritis. Selain itu, Osteoarthritis pada sendi lutut 

memiliki masalah yang lebih buruk karena ketika keadaan kronis kelainan tidak hanya terdapat pada 

kartilago (tulang rawan sendi) saja melainkan menjadi kelainan kronis pada seluruh bagian sendi 

termasuk permukaan, meniscus, ligamen serta otot sekitar sendi yang disebabkan dari mekanisme 

patologis yang beragam. Hal - hal tersebut tidak hanya menyebabkan nyeri yang dapat menggangu 

kenyamanan dan kualitas hidup tetapi juga menjadi faktor utama disabilitas dari jutaan pasien yang 

menderita Osteoarthritis lutut (2,3).
 

Penelitian epidemiologi, khususnya pada kembar, telah mengidentifikasi faktor genetik sebagai 

salah satu determinan utama Osteoarthritis. Studi ini menunjukkan bahwa persentase kontribusi genetik 

terhadap perkembangan Osteoarthritis bervariasi antara 39% untuk Osteoarthritis tangan hingga 70% 

untuk Osteoarthritis spinal. Variasi ini mengindikasikan adanya keragaman genetik yang 

mempengaruhi kerentanan individu terhadap Osteoarthritis pada sendi yang berbeda (4). Bukti kuat 

menunjukkan adanya komponen genetik yang signifikan dalam perkembangan Osteoarthritis. Mutasi 

pada gen kolagen tipe II telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor risiko utama, terutama pada kasus 

Osteoarthritis familial yang terkait dengan kondisi seperti kondrodisplasia. Selain itu, penelitian juga 
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mengidentifikasi gen-gen kandidat lainnya seperti gen reseptor vitamin D, gen COMP, dan gen dalam 

region HLA yang mungkin berkontribusi terhadap perkembangan penyakit ini (5,6). 

Faktor risiko Osteoarthritis dapat dibagi menjadi dua kelompok utama: faktor yang 

mempengaruhi timbulnya penyakit dan faktor yang mempengaruhi perkembangan penyakit. Faktor 

onset meliputi faktor sistemik seperti usia, jenis kelamin, genetik, status nutrisi (terutama vitamin D), 

terapi hormon, dan kepadatan tulang, serta faktor lokal seperti jenis pekerjaan, aktivitas fisik, kekuatan 

otot, dan propriosepsi. Faktor progresivitas juga dipengaruhi oleh faktor-faktor ini, serta faktor 

tambahan seperti obesitas (5,7).
 

Nyeri menjadi keluhan utama pasien yang menderita Osteoarthritis. Derajat nyeri tersebut mulai 

dari nyeri biasa hingga nyeri yang dapat mengganggu dalam aktivitas pasien sehari-hari. Dan bukan 

hanya sedikit pasien Osteoarthritis yang mengeluhkan nyeri yang teramat sangat sehingga 

menyebabkan pasien mengurangi pekerjaan hingga istirahat total akibat nyeri. Bagi beberapa pasien, 

hal ini bukan saja mengganggu dalam kualitas hidup tetapi juga mengganggu pasien dalam hal 

sosioekonomi. Dan ini menjadi kerugian tersendiri bagi pasien (2,7).  

Dengan menimbang tingginya prevalensi, karakter- karakter keluhan pasien Osteoarthritis yang 

berat pada zaman ini, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana gambaran derajat nyeri pasien 

Osteoarthritis serta hubungan derajat OA dengan derjaat nyeri pasien Osteoarthritis di RSUD Sayang 

Rakyat. 

Tujuan penelitian ini yaitu Mengetahui gambaran grading osteoarhtiris dan derajat nyeri pasien 

Osteoarthritis di RSUD Sayang Rakyat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggambarkan derajat nyeri pada pasien Osteoarhtiris grade 1 dan 2 dengan 

menggunakan VAS. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan analitik. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer melalui rekam medis pasien 

Osteoarthritis di di RSUD Sayang Rakyat Makassar, dan diolah secara manual dengan Microsoft Excel, 

dianalisis lalu disajikan dalam bentuk table dan dimasukkan kedalam SPSS untuk melihat hubungan 

derajat nyeri (VAS) dengan grading OA. Penelitian ini dilakukan pada bulan pada bulan Januari – 

Agustus 2023. 

 

HASIL 

Anaisa Univariat  

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Sayang Rakyat Makassar. Data yang didapatkan sebanyak 

47 kasus, diperoleh dari data sekunder melalui rekam medik penderita Osteoarthritis yang datang ke 

poliklinik Orthopedi RSUD Sayang Rakyat Makassar pada bulan Januari – Agustus 2023. Untuk 

mengetahui distribusi Osteoarthritis grade 1 dan grade 2, tingkat keparahan nyeri berdasarkan keluhan 
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pasien dengan menggunakan visual analog scale (VAS) serta melihat hubungan derajat nyeri pada 

pasien Osteoarthritis. Adapun hasil penelitian disajikan sebagai berikut.  

Tabel 1. Distribusi data berdasarkan derajat Osteoarthritis Grade 1 dan Grade 2 

Derajat OA Jumlah Presentase 

OA Grade 1 

OA Grade 2 

16 

31 

34% 

66% 

Total 47 100% 

     Sumber: Data Primer 2023 

Tabel 1 menggambarkan distribusi data berdasarkan derajat Osteoarthritis (OA) grade 1 dan 

grade 2 dari total 47 subjek pada penelitian. Hasil menunjukkan bahwa 34% dari subjek mengalami OA 

grade 1, sedangkan 66% mengalami OA grade 2. Data ini berasal dari analisis data primer tahun 2023 

pada pasien RSUD Sayang Rakyat Makassar. 

Tabel 2. Distribusi VAS Score berdasarkan Derajat Nyeri pada Osteoarthritis Grade 1 

VAS OA Grade 1 Jumlah Presentase 

score 2 

score 3 

score 4 

score 5 

score 6 

5 

7 

1 

2 

1 

31% 

44% 

6% 

13% 

6% 

Total 16 100%  
VAS OA Grade 1 Score VAS 

Rata - Rata 

Min 

Max 

3 

2 

6 

          Sumber: Data Primer 2023 

Tabel 2 menunjukkan distribusi VAS score berdasarkan derajat nyeri pada OA grade 1 dimana 

ditemukan VAS Score 2 sebanyak 5 (31%), VAS score 3 sebanyak 7 (44%), VAS score 4 sebanyak 1 

(6%), VAS score 5 sebanyak 2 (13%), VAS score 6 sebanyak 1 (6%). Pada data didapatkan rata – rata 

subjek OA grade 1 datang dengan VAS score 3, kemudian derajat nyeri minimal didapatkan VAS score 

2, dan derajat nyeri maximal didapatkan VAS score 6.  

Tabel 3. Distribusi VAS Score berdasarkan Derajat Nyeri pada Osteoarthritis Grade 2 

VAS OA Grade 2 Jumlah Presentase 

score 2 

score 3 

score 4 

score 5 

score 6 

score 7 

score 8 

score 9 

2 

4 

2 

6 

9 

2 

5 

1 

6% 

13% 

6% 

19% 

29% 

6% 

16% 

3% 

Total 31 100% 

VAS OA Grade 2                    Score VAS 

Rata - Rata 

Min 

Max 

 6 

2 

9 

     Sumber: Data Primer 2023 
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Tabel 3 menunjukkan distribusi VAS score berdasarkan derajat nyeri pada OA grade 2 dimana 

ditemukan VAS Score 2 sebanyak 2 (6%), VAS score 3 sebanyak 4 (13%), VAS score 4 sebanyak 2 

(6%), VAS score 5 sebanyak 6 (19%), VAS score 6 sebanyak 9 (29%), VAS score 7 sebanyak 2 (6%), 

VAS score 8 sebanyak 5 (16%), VAS score 9 sebanyak 1 (3%). Pada data didapatkan rata – rata subjek 

OA grade 2 datang dengan VAS score 6, derajat nyeri minimal didapatkan VAS score 2, dan derajat 

nyeri maximal didapatkan VAS score 9. 

Analisa Bivariat 

Data Distribusi OA grade 1 dan OA grade 2 dengan tingkat keparahan nyeri dengan 

menggunakan VAS dianalisis menggunakan metode Chi Square. Metode ini digunakan karena variable 

penelitian ini memiliki skala kategorik numerik yang akan dihubungkan dengan membandingkan nilai 

mean. Uji hipotesis ini dilakukan di aplikasi SPSS versi 22. 

Tabel 4. Hasil Analisis Chi Square 

OA VAS Nilai p 

Mean SD Median Min Max 

Grade 1 

Grade 2 

3,19 

5,52 

1,22 

1,88 

3,00 

6,00 

2,00 

2,00 

6,00 

9,00 0,000 

Jumlah 4,72 2,01 5,00 2,00 9,00 

Sumber: Data Primer 2023 

Tabel 4 menggambarkan hasil analisis Chi Square yang mengevaluasi hubungan antara grading 

Osteoarthritis (OA) dan derajat nyeri yang diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS). Data yang 

dikumpulkan dari RSUD Sayang Rakyat Makassar pada bulan Januari-Agustus 2023 menunjukkan 

bahwa subjek dengan OA grade 1 memiliki rata-rata VAS score sebesar 3,19 dengan standar deviasi 

(SD) 1,22, sementara subjek dengan OA grade 2 memiliki rata-rata VAS score sebesar 5,52 dengan SD 

1,88. Nilai p yang diperoleh dari analisis Chi Square adalah 0,000, yang berarti nilai p tersebut kurang 

dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga menyiratkan adanya hubungan yang signifikan antara grading 

OA dan derajat nyeri menggunakan VAS. Hasil ini menegaskan bahwa derajat nyeri cenderung 

meningkat seiring dengan peningkatan grading Osteoarthritis. Temuan ini memberikan kontribusi 

penting dalam pemahaman korelasi antara tingkat keparahan Osteoarthritis dan tingkat nyeri, 

memberikan dasar untuk penanganan dan penelitian lebih lanjut dalam bidang kesehatan tulang dan 

sendi. Sumber data berasal dari data primer tahun 2023 yang dihimpun dari pasien-pasien yang 

berkunjung ke RSUD Sayang Rakyat Makassar. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, dari 47 sampel yang diteliti, mayoritas subjek penelitian ini menderita 

Osteoarthritis grade 2 dengan jumlah 31 (66%) subjek. Ditemukan distribusi derajat nyeri OA grade 1 

dengan rata – rata VAS score 3 sebanyak 7 (44%) subjek. Kemudian pada derajat nyeri OA grade 2 

dengan rata – rata VAS score 6 sebanyak 9 (66%) subjek. Dari hasil analisis Chi Square menunjukkan 
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bahwa terdapat hubungan antara grading Osteoarthritis dengan derajat nyeri menggunakan VAS (nilai 

p = 0,000; p <0,05). 

Hasil penelitian ini menunjukkan pola distribusi derajat keparahan Osteoarthritis (OA) yang 

serupa dengan studi Widhiyanto L dkk. (2017), di mana OA grade 2 merupakan derajat yang paling 

sering ditemukan. Namun, keterbatasan akses terhadap foto rontgen pada sebagian pasien dalam kedua 

penelitian tersebut dapat mempengaruhi akurasi dalam menentukan derajat keparahan OA. 

Kemungkinan, pasien yang telah didiagnosis secara klinis tidak dirujuk untuk pemeriksaan penunjang 

seperti foto rontgen karena pertimbangan efisiensi biaya dalam sistem kesehatan saat ini (8,9). 

Distribusi derajat nyeri OA grade 1 dan grade 2 sejalan dengan kepustakaan yang dilakukan 

Kinds dkk (2019) dengan distribusi frekuensi derajat nyeri diukur menggunakan visual analog scale 

(VAS) dan pada OA grade 2 mendapatkan score rata – rata subjek memiliki intensitas nyeri 6 atau 

kategori nyeri derajat sedang, disusul dengan distribusi frekuensi derajat nyeri pada OA grade 1 yang 

diukur menggunakan VAS dan mendapatkan score rata – rata subjek memiliki intensitas nyeri 2 dengan 

kategori nyeri derajat ringan(10,11). 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya. Meskipun 

radiografi konvensional menunjukkan adanya kerusakan sendi pada sebagian besar subjek, namun tidak 

semua subjek mengalami nyeri berat. Hal ini mengindikasikan bahwa korelasi antara kerusakan 

struktural sendi dan intensitas nyeri pada Osteoarthritis tidak selalu linier. Kemungkinan, faktor lain 

seperti kerusakan pada struktur sendi yang tidak terdeteksi pada radiografi, toleransi nyeri individu, dan 

faktor psikologis juga berperan dalam pengalaman nyeri pada pasien Osteoarthritis. Nyeri merupakan 

fenomena subjektif yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga interpretasi hasil penelitian terkait 

nyeri harus dilakukan dengan hati-hati (12,13). 

Analisis statistik menggunakan uji Spearman menunjukkan hubungan yang signifikan secara 

statistik antara grading Osteoarthritis (OA) dan skor nyeri Visual Analogue Scale (VAS). Koefisien 

korelasi yang tinggi mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara kedua 

variabel ini. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salma Nur 

Afina dkk. (2019), Dowson dkk. (2017), Peterson (2015), dan Ariani N (2016). Penelitian-penelitian 

tersebut juga melaporkan hubungan yang serupa antara tingkat keparahan OA dan intensitas nyeri. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kerusakan sendi yang semakin parah pada OA secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan nyeri yang dirasakan oleh pasien. Temuan ini memiliki implikasi penting dalam 

pengelolaan nyeri pada pasien OA, di mana intervensi dini untuk memperlambat progresivitas OA dapat 

membantu mengurangi tingkat nyeri dan meningkatkan kualitas hidup pasien (12,14,15). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian mengenai Gambaran Derajat Nyeri pada Pasien Osteoarthritis Grade 1 

dan 2 dengan menggunakan Visual Analog Scale (VAS) di RSUD Sayang Rakyat Makassar pada bulan 

Januari-Agustus 2023, peneliti menyimpulkan bahwa distribusi grading Osteoarthritis paling sering 
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terjadi pada subjek dengan grade 2 Osteoarthritis sebanyak 31 (66%). Adapun distribusi gambaran 

derajat nyeri menggunakan VAS pada OA grade 1 menunjukkan bahwa rata-rata subjek yang datang 

memiliki VAS score 3 sebanyak 7 (44%), sedangkan pada OA grade 2, rata-rata subjek yang datang 

memiliki VAS score 6 sebanyak 9 (66%). Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara grading Osteoarthritis dengan derajat nyeri menggunakan VAS. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan menggunakan desain penelitian yang lebih tepat seperti case control dan kohort 

untuk mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antar variabel. Selain itu, penelitian dapat diperluas dalam 

skala lebih besar dengan jumlah sampel yang lebih besar dan memasukkan variabel-variabel risiko lain 

yang berpengaruh, termasuk melihat hubungan grading Osteoarthritis dengan usia sampel. Penggunaan 

modalitas radiologi juga disarankan untuk mengetahui proses inflamasi pada kejadian Osteoarthritis. 
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